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Tujuan penelitian ini untuk menganalisis pengaruh DAR, DER, LDER, dan TIER terhadap ROE baik secara 
simultan maupun parsial. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan makanan dan minuman 
yang terdaftar di BEI tahun 2009-2011 berjumlah 13 perusahaan, dengan teknik pengambilan sampel 
dilakukan dengan purposive sampling yang selanjutnya dari kriteria yang ditetapkan, terpilih 13 
perusahaan dalam satu tahun, sehingga total sampel selama periode penelitian sebanyak 39 sampel. 
Hipotesis dalam penelitian ini menggunakan regresi linier berganda. Hasil dari penelitian ini menunjukkan 
bahwa variabel DER, DER, LDER, dan TIER berpengaruh secara signifikan terhadap ROE berdasarkan 
hasil uji F. Selanjutnya pengaruh secara parsial variabel DAR, DER, LDER, dan TIER terhadap ROE diuji 
melalui uji t. DER berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROE sebesar 0,396, DAR berpengaruh 
negatif dan tidak signifikan terhadap ROE sebesar -0,252. selanjutnya LDER berpengaruh negatif dan 
signifikan terhadap ROE sebesar -0,437. dan yang terakhir TIER berpengaruh positif dan tidak signifikan 
terhadap ROE sebesar 0,00020. Variabel yang dominan mempengaruhi ROE adalah DER sebesar 17,003. 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, diharapkan pihak perusahaan dapat meningkatkan DER, 
diantaranya dengan  meningkatkan penggunaan hutang sehingga  ROE pada perusahaan akan meningkat, 
sehingga dapat dikatakan bahwa nilai perusahaan dalam kondisi baik.   
 




 This study’s purpose is to analyze the influence of DAR, DER, LDER, and TIER on ROE both 
simultaneously and partially. Populations of data  are taken from 13 food and beverage companies listed in 
BEI  from 2009-2011, with samples taken using purposive sampling method based on predefined criteria, 
resulting in 13 companies for one year, thus total of samples used during study period is 39 samples. 
Hypothesis used in this study is multiple linear regression. Based on F test, the results indicated DAR, DER, 
LDER, and TIER have a significant effect on ROE. DAR, DER, LDER, and TIER partial effect on ROE was 
evaluated using t test. The result of t test showed that DER has a positive and significant effect on ROE at 
0,396. DAR have a negative and non-significant effect on ROE at -0,252. LDER have a negative and 
significant effect on ROE at -0,437 and TIER have a positive but non-significant effect on ROE at 0,00020. 
The most dominant variable affecting ROE is DER at 17,003. Based on the result, the company is expected 
to improve DER, by increasing debt utilization to raise company’s ROE thus it can be said that the 
company’s value is in good condition. 
 







Jurnal Administrasi Bisnis  (JAB)| Vol. 8 No. 2 Maret 2014|                                                                                                                        




Laba perusahaan diperoleh dengan cara 
menjalankan aktivitasnya guna  memperoleh dana 
yang cukup supaya operasional perusahaan dapat 
berjalan dengan lancar. Dilihat dari asalnya, 
sumber modal terdiri dari sumber intern (internal 
resources) dan sumber ekstern (eksternal 
resources). Modal yang dihasilkan dari dalam 
perusahaan sebagai sumber intern dapat berupa 
laba ditahan dan akumulasi penyusutan. Sedangkan  
sumber dana ekstern merupakan sumber dana 
perusahaan yang berasal dari luar perusahaan, 
yaitu dana yang diperoleh dari para kreditor atau 
pemegang saham,  misalnya hutang. 
Dana untuk pembiayaan operasional 
perusahaan yang berasal dari pinjaman atau hutang 
pihak luar seringkali dilakukan karena besarnya 
biaya yang dikeluarkan perusahaan dalam 
aktivitasnya untuk mencapai tujuan perusahaan 
tidak dapat ditutup oleh dana dari dalam 
perusahaan. Pembelanjaan dengan hutang tersebut 
memberikan kesempatan pada perusahaan untuk 
memperoleh laba yang tentunya disertai dengan 
beban tetap. Apabila perusahaan berhasil dalam 
menjalankan bisnisnya maka beban tetap dari 
hutang tersebut dapat ditutup dengan laba yang 
diperoleh perusahaan, namun jika perusahaan 
gagal dalam menjalankan bisnis perusahaannya 
maka risiko yang dihadapi perusahaan akibat tidak 
terbayarnya beban tetap tersebut dapat 
menimbulkan perusahaan akan mengalami 
kebangkrutan. Jadi “leverage dapat digunakan 
untuk meningkatkan hasil pengembalian pemegang 
saham. Sebaliknya, penggunaan hutang dalam 
jumlah yang besar justru mendorong perusahaan 
menuju ke arah kebangkrutan” (Sawir, 2005:11). 
Untuk itulah manajemen perlu mengetahui 
besarnya leverage yang digunakan perusahaan dan 
pengurahnya terhadap profitabilitas perusahaan. 
Debt to Asset Ratio (DAR) yang juga sering 
disebut dengan rasio hutang. Besarnya DAR 
menggambarkan strategi penggunaan dana yang 
berasal dari hutang untuk membiayai aktiva 
perusahaan. Digunakannya DAR sebagai variabel 
bebas adalah untuk mengetahui perolehan 
perbandingan antara total hutang dengan total aset. 
DER menunjukkan hubungan antara jumlah total 
pinjaman yang diberikan oleh para kreditur dengan 
jumlah modal sendiri yang diberikan oleh pemilik 
modal perusahaan. LDER mencerminkan 
kemampuan perusahaan dalam memenuhi hutang 
jangka panjang melalui modal sendiri. TIER 
menunjukkan mengukur besarnya jaminan 
keuntungan untuk membayar bunga utang jangka 
panjang. 
Munawir (2007:6) menjelaskan bahwa, rasio 
profitabilitas merupakan rasio yang digunakan 
untuk mengukur profit yang diperoleh dari modal-
modal yang digunakan untuk operasi tersebut 
(rentabilitas) atau mengukur kemampuan 
perusahaan untuk memperoleh keuntungan.  
Peneliti mengambil objek penelitian pada 
makanan dan minuman yang terdaftar di BEI. 
Dipilihnya makanan dan minuman dikarenakan 
keadaan keuangan industri ini yang cenderung 
stabil. Disamping itu, industri makanan dan 
minuman salah satu jenis industri yang tidak akan 
kekurangan pasar karena produk yang dihasilkan 
berupa kebutuhan pokok yang tetap dibutuhkan 
masyarakat dari waktu ke waktu. 
Laba yang diangkat pada penelitian ini adalah 
Return On Equity. Rasio laba tersebut menjelaskan 
berapa laba yang tersedia untuk para pemegan 
saham.  Rasio ini dipengaruhi oleh besar kecilnya 
penggunaan utang perusahaan, apabila proporsi 
utang makin besar maka rasio ini juga akan makin 
besar 
 
KAJIAN PUSTAKA  
Rasio Leverage 
Penggunaan sumber-sumber pembiayaan 
perusahaan, baik yang merupakan sumber 
pembiayaan jangka pendek maupun sumber 
pembiayaan jangka panjang akan menimbulkan 
suatu efek yang biasa disebut dengan leverage. 
Dengan memperbesar tingkat leverage 
maka hal ini akan berarti bahwa tingkat 
ketidakpastian (uncertainty) dari return yang akan 
diperoleh akan semakin tinggi pula, tetapi pada 
saat yang sama hal tersebut juga akan 
memperbesar jumlah  return  yang akan diperoleh. 
Tingkat leverage  ini bisa saja berbeda-beda antara 
perusahaan yang satu dengan yang lainnya, atau 
dari satu periode ke periode lainnya di dalam satu 
perusahaan, tetapi yang jelas, semakin tinggi 
tingkat  leverage akan semakin tinggi risiko yang 
dihadapi serta semakin besar tingkat  return atau 
penghasilan yang diharapkan. (Syamsuddin, 
2009:89). 
“Leverage didefinisikan sebagai 
penggunaan aktiva atau dana dimana untuk 
penggunaan tersebut perusahaan harus menutup 
biaya tetap atau membayar beban tetap” (Riyanto, 
2001:308). Arti leverage sacara harfiah adalah 
pengungkit. Pengungkit biasanya digunakan untuk 
membantu mengangkat beban yang berat. Dalam 
keuangan leverage juga mempunyai maksud yang 
serupa, yaitu leverage bisa digunakan untuk 
meningkatkan tingkat keuntungan yang 
diharapkan.  
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Istilah leverage biasanya digunakan untuk 
menggambarkan kemampuan perusahaan dalam 
menggunakan aktiva atau dana yang mempunyai 
beban tetap (fixed cost assets or funds) yang 
bertujuan untuk memperbesar tingkat penghasilan 
(return) bagi pemilik atau pemegang saham. 
Dengan memperbesar unsur-unsur  leverage  maka 
ketidakpastian  return makin tinggi tapi juga 
memperbesar kemungkinan pertambahan jumlah 
return yang diperoleh. Semakin tinggi leverage 
maka semakin tinggi risiko yang akan dihadapi. 
Risiko yang dimaksud adalah ketidakpastian dalam 
hubungan dengan kemampuan perusahaan 
membayar kewajiban-kewajiban tetapnya. 
Pada praktiknya dikenal tiga macam bentuk  
leverage dalam perusahaan yaitu Operating 
leverage, Financial Leverage dan Total Leverage. 
Financial Leverage lebih melihat cara perusahaan 
dalam mendanai kegiatan operasionalnya, 
sedangkan pada  Operating Leverage lebih melihat 
kepada kepekaan Earning Before Interest and 
Taxes (EBIT) terhadap penjualan. Total  Leverage 
adalah kemampuan perusahaan dalam 
menggunakan dana dengan biaya tetap, biaya tetap 
operasi maupun biaya tetap keuangan. Tujuannya 
untuk memperbesar pengaruh perubahan volume 
penjualan terhadap pendapatan. Jadi total  leverage 
adalah refleksi keseluruhan pengaruh dari struktur 
biaya tetap operasi dan biaya tetap keuangan. Nilai 
Financial Leverage dapat diketahui dengan 
menghitung nilai-nilainya dengan rumusan rasio-
rasio leverage. 
 
Macam – Macam Rasio Leverage 
Menurut Bambang Riyanto (2001:333) rasio 
leverage terbagi atas : 
Total Debt to Equity Ratio (DER) 
 
Rasio ini mengggambarkan perbandingan 
utang denga ekuitas dalam pendanaan perusahaan 
dan menunjukkan kemampuan modal sendiri 
perusahaan tersebut untuk memenuhi seluruh 
kewajibannya. 
Total Debt to Total Asset Ratio (DAR) 
 
Rasio ini mengukur keseluruhan kebutuhan 
dana atau aktiva yang digunakan untuk menjamin 
utang. Rasio yang tinggi berarti perusahaan 
menggunakan hutang/financial leverage yang 
tinggi.  Penggunaan utang yang tinggi akan 
meningkatkan profitabilitas, di lain  pihak, utang 
yang tinggi juga akan meningkatkan risiko.  Jika 
penjualan tinggi, maka perusahaan bisa 
memperoleh keuntungan yang tinggi (karena hanya 
membayar bunga yang sifatnya tetap).  Sebaliknya 
jika penjualan turun, perusahaan terpaksa bisa 
mengalami kerugian, karena adanya bunga yang 
harus dibayarkan 




Rasio ini mengukur besarnya jumlah modal 
sendiri yang dijadikan jaminan untuk hutang 
jangka panjang. 
 
Time Interest Earned Ratio (TIER) 
 
Rasio ini mengukur besarnya jaminan 
keuntungan untuk membayar bunga utang jangka 
panjang. Rasio tersebut menghitung seberapa besar 
laba sebelum bunga dan pajak yang tersedia untuk 
menutup beban tetap bunga. Rasio yang tinggi 
menunjukkan situasi yang aman, karena tersedia 
dana yang lebih besar untuk menutup pembayaran 
bunga. 
Profitabilitas 
Profitabilitas secara terminologi berasal dari 
kata “profit” dan “ability” erkaitan dengan 
kemamuan perusahaan dalam menghasilkan laba. 
Profitabilitas  merupakan hasil bersih dari sejumlah 
kebijakan dan keputusan perusahaan. Rasio 
profitabilitas mengukur seberapa besar 
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 
keuntungan. Profitabilitas merupakan faktor yang 
seharusnya mendapat perhatian penting karena 
untuk dapat melangsungkan hidupnya, suatu 
perusahaan harus berada dalam keadaan yang 
menguntungkan (profitable). Tanpa adanya 
keuntungan (profit), maka akan sulit bagi 
perusahaan untuk menarik modal dari luar. Dalam 
melakukan analisis perusahaan, disamping melihat 
laopran keuangan perusahaan, juga bisa dilakukan 
dengan menggunakan analisis rasio keuangan. 
Rasio profitabilitas  adalah “rasio keuangan yang 
menghubungkan laba dengan penjualan investasi 
pada perusaahaan“ (Horne dan Wachowics, 
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2005:222). Rasio profitabilitas terbagi lagi menjadi 
dua jenis rasio, yaitu :   
1) rasio profitabilitas yang terkait dengan 
penjualan  
2) rasio yang berkaitan dengan investasi 
Rasio proftabilitas merupakan rasio yang 
digunakan untuk mengukur profit yang diperoleh 
dari modal-modal yang digunakan untuk operasi 
tersebut (rentabilitas) atau mengukur kemampuan 
perusahaan untuk memperoleh keuntungan 
(Munawir, 2007:6).  
Berdasarkan apa yang diungkap Horne dan 
Munawir diatas dapat ditarik pengertian bahwa, 
“Profitabilitas merupakan kemampuan suatu 
perusahaan dalam melakukan aktivitasnya 
menghasilkan laba melalui semua sumber daya 
yang dimiliki perusahaan”, untuk 
meningkatkannya maka perusahaan harus 
menetapkan investasi yang lebih besar pada aset 
yang menguntungkan dan benar-benar memberikan 
hasil bagi perusahaan.  
Laba  juga  sering  dibandingkan  dengan  
kondisi  keuangan  lainnya,  seperti penjualan, 
aktiva, dan ekuitas. Perbandingan ini sering disebut 
rasio profitabilitas yang menurut Horne dan 
Wachowicz (2005:254) terdiri dari : 
1. Gross Profit Margin (GPM) 
Gross profit margin atau margin laba kotor 
digunakan untuk mengetahui keuntungan kotor 
perusahan yang berasal dari penjualan setiap 
produknya. 
2. Net Profit Margin (NPM) 
Pengukuran yang lebih spesifik dari rasio 
profitabilitas yang berkaitan dengan penjualan 
adalah menggunakan net profit margin atau margin 
laba bersih. 
3. Return On Investment (ROI) atau Return On 
Assets (ROA) 
Return On Asset (ROA) atau yang sering 
disebut juga Return On Investment (ROI) diperoleh 
dengan cara membandingkan laba bersih setelah 
pajak terhadap total aktiva 
4. Return On Equity (ROE) 
Return On Equity (ROE) merupakan rasio 
yang digunakan untuk mengukur kemampuan dari 
modal sendiri untuk menghasilkan keuntungan 
bagi seluruh pemegang saham, baik saham biasa 
maupun saham preferen 
Hubungan Rasio Leverage dengan Profitabilitas 
(ROE) 
“Besarnya rentabilitas modal sendiri selain 
dipengaruhi oleh rentabilitas ekonomi juga 
dipengaruhi oleh rasio hutang. Pengaruh rasio 
hutang terhadap rentabilitas sendiri dapat positif, 
dapat negatif ataupun dapat tidak mempunyai 
pengaruh sama sekali” (Bambang Riyanto 
2001:51). 
Pengaruh positif, artinya makin besar rasio 
ini mengakibatkan  makin besarnya rentabilitas 
modal sendiri, terjadi kalau rentabilitas ekonomi 
lebih besar daripada tingkat bunga. Pengaruh 
negatif terjadi  dalam keadaan ekonomi yang 
sebaliknya, yaitu dalam keadaan rentabilitas 
ekonomi lebih kecil daripada tingkat bunga 
Hipotesis 
1.Leverage  yang  terdiri  dari  DER (X1), DAR 
(X2), LDER (X3), TIER (X4) berpengaruh 
terhadap Return On Equity  (ROE).   
2.Longterm Debt to Equity Ratio (LDER) 
berpengaruh dominan terhadap 
 
METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian yang digunakan adalah 
jenis penelitian explanatory dengan pendekatan 
kuantitatif. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui 
pengaruh  rasio leverage terhadap profitabilitas. 
Penelitian explanatory merupakan penelitian yang 
bertujuan untuk menguji suatu teori atau hipotesis 
guna memperkuat atau bahkan menolak teori atau 
hipotesis hasil penelitian yang sudah ada. 
Penelitian ini menjelaskan tentang besarnya 
pengaruh rasio leverage dengan variabel bebasnya 
berupa Debt to Equity Ratio  (DER) (X1), Debt to 
Asset Ratio (DAR) (X2),  Longterm Debt to Equity 
Ratio (LDER) (X3), Time Interest Earned Ratio 
(TIER) (X4) terhadap proitabilitas dengan variabel 
terikatnya berupa Return On Equity (ROE) (Y) 
pada perusahaan Makanan dan Minuman yang 
terdaftar di BEI periode 2009-2011. 
Variabel bebas dalam penelitian ini berupa 
Debt to Equity Ratio  (DER) (X1), Debt to Asset 
Ratio (DAR) (X2),  Longterm Debt to Equity Ratio 
(LDER) (X3), Time Interest Earned Ratio (TIER) 
(X4) terhadap proitabilitas dengan variabel 
terikatnya berupa Return On Equity (ROE) (Y). 
Sampel yang diperoleh akan diolah dengan 
teknik penggabungan data (pooling data) dari 13 
perusahaan pada perusahaan makanan dan 
minuman dengan periode pengamatan 3 tahun 
(2009-2011). Data dikumpulkan dari laporan 
keuangan tahunan, dengan demikian jumlah 
observasi sebanyak 39 pengamatan. Angka ini 
diperoleh dari perkalian periode pengamatan 
dengan jumlah sampel (13x3). 
Metode Analisis Data, analisis statistik 
deskriptif, penggunaan metode statistik deskriptif 
memiliki tujuan untuk memberikan gambaran atau 
deskripsi suatu data, seperti berapa rata-rata, 
variasi data seberapa jauh data-data bervariasi dari 
rata-ratanya, berapa median data, dan sebagainya. 
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Analisis Statistik Inferensial, penggunaan 
analisis inferensial ini dapat diperoleh informasi 
yang banyak sehingga dari hasil analisis inferensial 
ini dapat digunakan sebagai dasar untuk 
melakukan generalisasi. 
Model analisis data yang dipergunakan 
dalam penelitian ini adalah regresi Linier 
Berganda. Tetapi sebelum dilaksanakan pengujian 
regresi linier berganda terlebih dahulu dilakukan 
pengujian asumsi klasik. Metode regresi 
persamaan kuadrat terkecil (OLS, Ordinary Least 
Square) dapat dijadikan alat estimasi jika asumsi 
model regresi linier memenuhi asumsi klasik yang 
terdiri dari uji asumsi multikolinearitas, uji asumsi 
heteroskedastisitas, uji asumsi normalitas, dan uji 
asumsi autokorelasi. 
Uji Hipotesis, pengujian terhadap hipotesis 
yang diajukan dilakukan secara statistik dengan 
melihat uji signifikan (pengaruh nyata) variabel 
bebas (X1, X2 ,X3dan X4) terhadap variabel terikat 
(Y), dilakukan dengan menggunakan uji F, uji t. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas 



















Kolmogorov -Smirnov  Z
Asy mp. Sig. (2-tailed)
Unstandardiz
ed Residual
Test distribution is Normal.a. 
Calculated f rom data.b. 
 
Sumber : Data diolah 
Dari hasil perhitungan didapat nilai sig. sebesar 
0.674 (dapat dilihat pada Tabel 3) atau hasil uji 
normalitas terhadap nilai residual regresi 
menghasilkan nilai A. Significance > 5%; maka 
ketentuan H0 diterima yaitu bahwa asumsi 
normalitas terpenuhi. 
b. Uji Autokorelasi 
Tabel 2. Hasil Uji Autokorelasi 
 
 
Sumber : Data diolah 
Diketahui nilai uji Durbin Watson sebesar 
2,100 yang terletak antara 1.722 dan 2.278 maka 
dapat disimpulkan bahwa asumsi tidak terdapat 
autokorelasi telah terpenuhi. 
c. Uji Multikolinieritas 














Sumber : Data diolah 
Dari hasil pengujian tersebut dapat 
disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas 
antar variabel bebas. Dengan demikian uji asumsi 
tidak adanya multikolinearitas dapat terpenuhi. 










Gambar 1. Uji Heterokedastisitas  
 
Dari hasil pengujian tersebut didapat bahwa 
diagram tampilan scatterplot menyebar dan tidak 
membentuk pola tertentu maka tidak terjadi 
heteroskedastisitas, sehingga dapat disimpulkan 
bahwa sisaan mempunyai ragam homogen 
(konstan) atau dengan kata lain tidak terdapat 
gejala heterokedastisitas 
 
Analisis Regresi Berganda  
Tabel 3. Hasil Uji Regresi Linier Berganda 
.11458 .066 1.737 .091
.39645 .023 1.079 17.003 .000
-.25216 .128 -.125 -1.962 .058
-.43695 .069 -.385 -6.353 .000
















Sumber : Data diolah 
Berdasarkan interpretasi di atas, dapat 
diketahui besarnya kontribusi variabel bebas 
terhadap variabel terikat, antara lain DER sebesar 
0,396, DAR sebesar -0,252 , LDER sebesar -
0,4369, dan TIER sebesar 0,00020. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa DER dan TIER berpengaruh 
positif terhadap ROE. Dengan kata lain, apabila 
bahwa DER dan TIER meningkat maka akan 
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Sumber : Data diolah 
Koefisien determinasi digunakan untuk 
menghitung besarnya pengaruh atau kontribusi 
variabel bebas terhadap variabel terikat. Dari 
analisis pada di atas diperoleh hasil R 2 (koefisien 
determinasi) sebesar 0,903. Artinya bahwa 90,3% 
variabel ROE akan dipengaruhi oleh variabel 
bebasnya, yaitu DER (X1), DAR (X2), LDER (X3), 
dan TIER (X4). Sedangkan sisanya 9,7% variabel 
ROE akan dipengaruhi oleh variabel-variabel yang 
lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini. 
1. Pengujian Hipotesis 
a. Uji Hipotesis 1   
Tabel 5. Uji Hipotesis 1 
Hipotesis F Sig. Keterangan 
H0 : b0=b1=b2=b3 = b4=0 ; variabel DER, 
DAR, LDER , dan TIER 
         tidak memberikan pengaruh terhadap 
ROE 
H1 : b0=b1=b2=b3 =b4≠ 0 ; variabel DER, 
DAR, LDER , dan TIER  
         memberikan pengaruh terhadap ROE 
79,528 0,000 H0 ditolak 
Sumber : Data diolah 
F hitung sebesar 79,528, Sedangkan F tabel 
(α = 0.05 ; db regresi = 4 : db residual = 34) adalah 
sebesar 2,649. Karena F hitung > F tabel yaitu 
79,528 > 2,649 atau nilai signifikansi F (0,000) < α 
= 0.05, maka model analisis regresi adalah 
signifikan. Hal ini berarti H0 ditolak dan H1 
diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa 
variabel terikat (ROE) dapat dipengaruhi secara 
signifikan oleh variabel bebas (DER, DAR, LDER, 
dan TIER). 
 
b. Uji Hipotesis 2 
Tabel 6. Uji Hipotesis DER terhadap ROE 
Hipotesis T Sig. Keterangan 
H0 : b1 = 0;  variabel  DER tidak 
memberikan pengaruh  
                      terhadap ROE 
H1 : b1 ≠ 0;  variabel DER memberikan 
pengaruh  
                      terhadap ROE 
17,003 0.000 H0 ditolak 
Sumber : Data diolah 
 
 
Tabel 7. Uji Hipotesis DAR terhadap ROE 
Hipotesis t Sig. Keterangan 
H0 : b2=0;  variabel  DAR tidak 
memberikan pengaruh  
                      terhadap ROE 
H1 : b2≠0;  variabel DAR memberikan 
pengaruh  
                      terhadap ROE 
-1,962 0.058 H0 ditolak 
Sumber : Data diolah 
Tabel 8. Uji Hipotesis LDER terhadap ROE 
Hipotesis T Sig. Keterangan 
H0 : b3=0;  variabel  LDER tidak 
memberikan pengaruh  
                      terhadap ROE 
H1 : b3≠0;  variabel LDER memberikan 
pengaruh  
                      terhadap ROE 
6.353 0.000 H0 ditolak 
Sumber:Data diolah 
 
Tabel 9. Uji Hipotesis TIER terhadap ROE 
Hipotesis T Sig. Keterangan 
H0 : b4=0;  variabel  TIER tidak 
memberikan pengaruh  
                      terhadap ROE 
H1 : b4≠0;  variabel TIER memberikan 
pengaruh  
                      terhadap ROE 
1,274 0.211 H0 ditolak 
Sumber : Data diolah 
Dari hasil keseluruhan dapat disimpulkan 
bahwa variabel bebas (DER, DAR, LDER, dan 
TIER) mempunyai pengaruh yang signifikan 
terhadap ROE secara simultan dan parsial adalah 
DER dan LDER. Dan dari sini dapat diketahui 
bahwa ketiga variabel bebas tersebut yang paling 
dominan pengaruhnya terhadap ROE adalah DER 
karena memiliki nilai koefisien beta dan t hitung 
paling besar. 
PEMBAHASAN 
1. Pengaruh Total Debt to Equity Ratio (DER) 
terhadap Return On Equity 
Pengaruh Total Debt to Equity Ratio (DER) 
terhadap Return On Equity (ROE) berdasarkan 
hasil pengujian secara simultan terhadap ROE , 
penelitian ini berhasil menemukan adanya 
pengaruh positif dari Total Debt to Equity Ratio 
(DER) terhadap Return On Equity (ROE). DER 
menunjukkan hubungan antara jumlah pinjaman 
jangka panjang yang diberikan oleh kreditur 
dengan jumlah modal sendiri yang diberikan oleh 
pemilik perusahaan. Semakin tinggi rasio ini akan 
mempengaruhi tingkat pendapatan bersih yang 
tersedia bagi pemegang saham. Besarnya koefisien 
regresi variabel DER adalah 0,396. Hal ini berarti 
bahwa peningkatan Total Debt to Equity Ratio 
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(DER) sebesar 1 rupiah akan menyebabkan 
kenaikan Return On Equity (ROE) sebesar 0,396 
rupiah. 
2. Pengaruh Total Debt to Assets Ratio (DAR) 
terhadap Return On Equity 
Debt to Assets Ratio (DAR) menunjukkan 
bagian dari keseluruhan kebutuhan yang dibiayai 
oleh hutang. Semakin besar DAR menunjukkan 
bahwa banyak dana yang dibiayai dengan hutang. 
Besarnya koefisien regresi variabel DAR adalah 
(0,252). Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan 
DAR sebesar 1 rupiah akan menyebabkan 
penurunan Return On Equity (ROE) sebesar 0,252 
rupiah. Hasil pengujian ini menunjukkan adanya 
negatif signifikan dari DAR terhadap ROE. Hasil 
penelitian yang diperoleh berbeda dengan hasil 
penelitian Eri Yunita (2007) yang menyatakan 
bahwa DAR berpengaruh secara positif terhadap 
ROE.  
3. Pengaruh Longterm Debt to Equity Ratio 
(LDER) terhadap Return On Equity 
Berdasarkan hasil pengujian secara simultan 
terhadap ROE penelitian ini berhasil menemukan 
adanya pengaruh negatif dari Longterm Debt to 
Equity Ratio (LDER) terhadap Return On Equity 
(ROE). Dari hasil uji t yang telah dilakukan dapat 
disimpulkan bahwa kemampuan perusahaan untuk 
memenuhi hutang jangka panjang melalui modal 
sendiri berpengaruh terhadap ROE. 
4. Pengaruh Time Interest Earned Ratio (TIER) 
terhadap Return On Equity 
Koefisien regresi Time Interest Earned Ratio 
(TIER) yang bernilai positif sebesar 0,00020 
menjelaskan bahwa adanya hubungan yang searah 
dengan  ROE. Hal ini menjelaskan bahwa setiap 
kenaikan 1 rupiah dari laba operasional terhadap 
beban bunga (TIER) memberikan kontribusi 
terhadap  ROE sebesar 0,00020 rupiah. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
1. Pengaruh secara simultan (bersama-sama) tiap 
variabel bebas terhadap ROE dilakukan dengan 
pengujian F-test. Dari hasil analisis regresi linier 
berganda diperoleh nilai Fhitung sebesar 79,528 
sedangkan Ftabel pada taraf signifikan 0,05 
menunjukan nilai sebesar 2,649. Hal tersebut 
berarti Fhitung lebih besar dari Ftabel sehingga Ho 
ditolak dan Ha diterima, yang berarti variabel 
bebas mempunyai pengaruh yang signifikan 
secara simultan terhadap ROE. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa pengujian terhadap hipotesis 
yang menyatakan bahwa adanya pengaruh secara 
bersama-sama (simultan) variabel bebas 
terhadap variabel ROE dapat diterima.  
2. Untuk mengetahui pengaruh secara individu 
(parsial) variabel bebas (DER (X1), DAR 
(X2),  LDER (X3), dan TIER (X4)) terhadap 
ROE dilakukan dengan pengujian t-test. 
Berdasarkan pada hasil uji didapatkan bahwa 
terdapat empat variabel yang mempunyai 
pengaruh signifikan terhadap ROE yaitu 
DER dan LDER). 
3. Berdasarkan pada hasil uji t didapatkan 
bahwa variabel DER mempunyai nilai t 
hitung dan koefisien beta yang paling besar. 
Sehingga variabel DER mempunyai 
pengaruh yang paling kuat dibandingkan 
dengan variabel yang lainnya maka variabel 
DER mempunyai pengaruh yang dominan 
terhadap ROE. 
Saran 
1. Diharapkan pihak perusahaan dapat 
mempertahankan serta meningkatkan pelayanan 
terhadap DER, karena variabel DER mempunyai 
pengaruh yang dominan dalam mempengaruhi 
ROE, diantaranya yaitu dengan  meningkatkan 
penggunaan hutang sehingga  ROE akan 
meningkat. Meningkatnya DER akan 
memeberikan kontribusi yang positif terhadap 
ROE, sehingga dapat dikatakan bahwa nilai 
perusahaan dalam kondisi baik.   
2. Mengingat variabel bebas dalam penelitian ini 
merupakan hal yang sangat penting dalam 
mempengaruhi ROE diharapkan hasil penelitian 
ini dapat dipakai sebagai acuan bagi peneliti 
selanjutnya untuk mengembangkan penelitian ini 
dengan mempertimbangkan variabel-variabel 
lain yang merupakan variabel lain diluar variabel 
yang sudah masuk dalam penelitian ini 
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